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Latar Belakang

Di berbagai wilavah di Indonesia, kita dapat menemukan kekayaan
hayeti yang melimpah. Salah satw bentuk kekayaan ini adolah ragam
tanaman herbal. Tanaman herbal t'f}ﬂsiunaL merupakan solusi alami
sebagai alternaiif pengobatan. berbeda dari penggunaan bahan kimiaf1].
Pengobatan herbal terbukti efektif, aman, murah dan mudah ditemui[2]
Tasman bl merupakan. fombuban yong memilii Kissist untuk
pencegahan dan pengobatan penyakit serta meningkotkan kesehatan[3]

'Kﬂmﬂm{m Kesehatan RI mencatat seu_dukﬁjlw 19.87] tanaman

herbal vang digunakan sebagai ramuan Lmﬁﬂﬂl.hm!ﬂhmyak 16.218

.ﬁgmw:unya telah diidentifikasif4].

Tanaman herbal dapat diidentifikasi berdasarkan pada akar, I!:LIIL
hllng. buah, bunga, biji, daun, dan lingkungan tempat Iwhyn{i

Sumber bahan bagi obal tradisional dan obat alami berasal dari tumbuhan
lﬂi‘hl‘jung teridentifikasi memiliki senyawa-senyawa. yang. bermantaat

untuk keschatan. Senyaws-senyawa ini biasanya terdapat délam berbagai
bag::m organ tubuh tumbuhan, termasuk salsh satun hqgmmya adalah

ﬁum{ﬁ].ﬂni hasil wfdltcmukan nt];d dalam benfuk morfologi,

warna, din tekstur dllim Selain itu, k:qﬂjﬂllﬂkhm dari daun, seperti
ph@imuﬂjmg pﬂn_:_ﬁ‘ﬂ permukaan, dan tipe daun, juga dapat dijadikan
ukuran dalam bentuk data kuantitatif. Data kuantitatif memiliki potensi
untuk digunakan  dalam menpidentifikast jenis—jenis daun  tanaman
herbal[7].

Dari beranekaragam jenis tanaman herbal yang ada, tidak semua
orang dapat mengenali dan memaksimalkan penggunaannya meskipun
sering tumbuh disekitar lingkungan tempat tinggal. Hal ini disebabkan
masih minimnya pengeiahuan masyarakat mengenai tanaman herbal[&].

Dalam rangka peningkatan pemanfaatan tanaman herbal, penting untuk
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mengimplementasikan suatu solusi pengolahan citra digital vang dapat
melakukan klasifikasi secam otomatis. Klasifikasi secara otomatis unfuk
pendeteksian daun tanaman herbal dapat memudahkan masyarakat dan para
ahli dalam mengenalinya dengan cepat schinggn tidak memakan waktu
yang lama dan dapat mengurangi kesalahan pengenalan dan tanaman herbal
tersebut. Salah satu cara yang diusulkan adalah klasifikasi citra berdasarkan
wamna tekstur, dan bentuk[9].

Klasifikasi citra adalah metode untuk mengelompokan objek-objek
ke dghlnhh:-kniﬂ Iﬁlm 'iedmmﬂﬁ]..__.ﬁ_g!ah satu algoritma

pengolatan_yang digunakan yaitu algoritma Support ¥ertor Machine
(SVAL[11], SVM merupakn algoritma Klasifikasi yang berfungsi sebagal

pemisih antara ‘sato atau lebih kelas' yang berfokus pada pencarian
fyperplane optimal[12]. SVM dikenal sebagni':ﬁuh-m_fmzkmsiﬁkasi
yang memiliki tingkat akurasi yang cukup tinggif 13). Hﬂwnlnng

:lﬁmﬂd& dengan menggunakan SVM telah ditunjukkan oleh beberapa

litan scbelumzya{14),

Dani masalah yang disampaiken diatas, peneliti akan melakukan
klasifikasi gambar daun tanaman herbal menmmnﬂm; Suppart
Vector Machine. Penelitian ini menggunakan Grey Level Cooccurance
Hufr;.r EhLCJ'-iJ untuk mengekstraksi ciri tchh:ﬂuummhﬂ"hlﬂh terbukti

an hasil chstraksi fitur yang skurt{1S], GLCM memungkinkan
whﬂ ﬁll:rw mﬂm mmﬁn}' dapat memberikan
akurasi vang tinggi dalam analisis gambar.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian vang telah disampaikan, maka
dapat divraikan romusan permasalahan yaitu:
|. Bagaimana penerapan algoritma Swpport Vector Machines dalam
mengklasifikasi gambar Daun Tanaman Herbal?
Bagaimana tingkat akurasi dalam algoritma Support Vector Machine
untuk melakukan klasifikasi Gambar Daun Tanaman Herbal?
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini dalah:
1. Jenis daun tanaman herbal yang akan di klasifikasi ada daun sirih,
kunyit, teh hijau, saga dan katuk.
2. Algoritna Support Vector Machine (SVM), diterapkan untuk

3. Manfaat bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat
berguna bagi penefiti lainnya.
1.6 Sistematika Penulisan
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BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini, berisi tentang tinjaun pustaka terkait dasar-dasar teori yang
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